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ABSTRAK 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik sekitar 140 mmhg atau tekanan 
diastolik sekitar 90 mmhg. Pengendalian hipertensi sangat penting untuk dilakukan 
dengan lebih efektif. Terapi hipertensi dapat dikelompokkan dalam terapi nonfarmakologi 
dan farmakologis. Swedish  Massage  Therapy (SMT) merupakan suatu  metode 
pemijatan  yang  dilakukan  pada   seluruh permukaan tubuh.  Terapi  Swedish 
Massage (SMT)  sangat  bermanfaat bagi penanganan  hipertensi  karena  tindakan 
tersebut  dapat mengatasi penyebab langsung  terjadinya  hipertensi  karena  salah  satu 
penyebab  hipertensi bisa  karena    kekakuan    pada    dinding  arteri,   volume   darah 
meningkat,  atau   viscositas   darah   meningkat.  Pembuluh  darah  yang  rileks  akan 
menyebabkan  terjadinya  vasodilatasi  pada  pembuluh  darah  sehingga 
mengakibatkan    tekanan  darah   akan   turun  Tujuan dari edukasi ini adalah upaya 
menurunkan tekanan darah pada warga Kelurahan Batu IX. Metode pelaksanaan ini terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Berdasarkan hasil didapatkan peningkatan pengetahuan 
Lansia tentang Hipertensi dan Alternatif terapi komplementer Swedish Massage untuk 
menurunkan tekanan darah sebelum dan sesudah edukasi. Hal ini berarti terdapat perubahan 
tingkat pengetahuan responden dimana sebelum dilakukan edukasi tingkat pengetahuan responden 
tentang Hipertensi dan Alternatif terapi komplementer Swedish Massage cukup sebesar 82% dan 
setelah dilakukan edukasi tingkat pengetahuan responden menjadi baikIntervensi yang diberikan 
sudah berjalan sesuai planning of action dimana masalah pertama diatasi dengan penyuluhan 
hipertensi 

Kata kunci :  Tekanan Darah, Terapi, Swedish Massase  

ABSTRACT 
Hypertension is an increase in systolic blood pressure of around 140 mmHg or diastolic pressure of around 

90 mmHg. It is very important to control hypertension more effectively. Hypertension therapy can be 

grouped into non-pharmacological and pharmacological therapy. Swedish Massage Therapy (SMT) is a 

massage method carried out on the entire surface of the body.  Swedish Massage (SMT) therapy is very 

useful for treating hypertension because this action can address the direct causes of hypertension because 

one of the causes of hypertension can be stiffness of the arterial walls, increased blood volume, or increased 

blood viscosity.  Relaxed blood vessels will cause vasodilation in the blood vessels, resulting in blood 

pressure falling. The aim of this education is an effort to reduce blood pressure in residents of Batu IX 

Village. This implementation method consists of planning, implementation and evaluation. Based on the 

results, it was found that there was an increase in elderly knowledge about hypertension and alternative 

complementary Swedish massage therapy to reduce blood pressure before and after education. This means 

that there is a change in the level of knowledge of respondents, where before the education was carried out, 

the level of knowledge of respondents about Hypertension and alternative complementary Swedish 

Massage therapy was 82% and after the education was carried out, the level of knowledge of respondents 

became good. The intervention provided was running according to the plan of action where the first 

problem was overcome with counseling. hypertension 
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1. PENDAHULUAN

Secara filosofis, kondisi sehat-sakit 

adalah produk dari seluruh tindakan 

manusia, baik tindakan penentu 

kebijakan publik di setiap level 

pemerintahan maupun tindakan 

(perilaku) anggota masyarakat dalam 

kehidupan sehari- harinya. Tidak ada 

perilaku atau tindakan manusia yang 

tidak berpengaruh terhadap kesehatan. 

Seluruh komponen bangsa mempunyai 

tanggung jawab terhadap pembangunan 

kesehatan, baik itu anggota masyarakat, 

pemerintah, swasta, organisasi 

kemasyarakatan, maupun profesi. 

Seluruh pembangunan sektoral harus 

memertimbangkan kontribusi dan 

dampaknya terhadap kesehatan (health in 

all policies).(Permenkes RI No.21, 

2020 ). 

Setiap masalah kesehatan pada 

umumnya disebabkan tiga faktor yang 

timbul secara bersamaan, yaitu adanya 

bibit penyakit atau pengganggu lainnya, 

adanya lingkungan yang memungkinkan 

berkembangnya bibit penyakit, dan 

adanya prilaku hidup manusia yang tidak 

peduli terhadap bibit penyakit dan 

lingkungannya. salah satu kebjakan yang 

telah disusun oleh kementrian kesehatan 

untuk masalah masalah kesehatan yakni 

dengan mencanangkan pembangunan 

berwawasan kesehatan yang 

berlandaskan paradigma sehat 

(Kemenkes, 2019). 

 Proses keperawatan komunitas 

merupakan metode asuhan keperawatan 

yang bersifat alamiah, sistematis, 

dinamis, kontiniu dan berkesinambungan 

dalam rangka memecahkan masalah 

kesehatan klien, keluarga, kelompok 

serta masyarakat melalui langkah-

langkah seperti pengkajian, perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi keperawatan 

(Wahyudi, 2020). Keperawatan 

Kesehatan Komunitas adalah suatu 

sintesa dari praktik kesehatan masyarakat 

yang dilakukan untuk meningkatkan dan 

memelihara kesehatan masyarakat. 

Praktik keperawatan kesehatan 

komunitas ini bersifat menyeluruh 

dengan tidak membatasi pelayanan yang 

diberikan kepada kelompok umur 

tertentu, berkelanjutan dan melibatkan 

masyarakat.  

Hipeirteinsi adalah peiningkatan 

teikanan darah sistolik seikitar 140 mmHg 

ataui teikanan diastolik seikitar 90 mmHg. 

Hipeirteinsi meiruipakan salah satui peinyakit 

deigeineiratif, uimuimnya teikanan darah 

beirtambah seicara peirlahan deingan 

seiiring beirtambahnya uimuir . (Amila eit 

al., 2018)  

Geijala yang seiring muincuil beiruipa 

nyeiri keipada keipala ataui rasa beirat pada 

teingkuik, veirtigo, meirasa seilalui beirdeibar-

deibar, meirasa muidah leilah, peinglihatan 

kabuir, teilinga beirdeinging, seirta dapat 

meingalami mimisan. Jika teirjadi 

peiningkatan teikanan darah dalam kuiruin 

waktui lama dampaknya adalah ruisaknya 

jaringan pada ginjal ataui biasa diseibuit 

gagal ginjal, juiga dapat teirjadi jantuing 

koroneir seirta gangguian pada otak yang 

dapat meinimbuilkan peinyakit strokei, 

seihingga sangat peinting uintuik 

meindeiteiksi leibih awal teikanan darah agar 

leibih muidah meindapatkan peingobatan 

(Situimorang, 2018). 

Hal ini meingindikasi bahwa 

peingeindalian hipeirteinsi sangat peinting 

uintuik dilakuikan deingan leibih eifeiktif. 

Teirapi hipeirteinsi dapat dikeilompokkan 

dalam teirapi nonfarmakologi dan 

farmakologis. Teirapi farmakologis 

meingguinakan obat ataui seinyawa yang 

dalam keirjanya meimpeingaruihi teikanan 

darah. Peingobatan farmakologis yang 

diguinakan uintuik meingontrol hipeirteinsi 

adalah ACE i inhibitor, Beita-blokeir, 

Calciuim Chaneil Blokeir, Direict reinin 

inhibitor, Dieiuireitik, Vasodilator 

(Triyanto, 2018). 

Teirapi nonfarmakologis atau i 

kompleimeinteir yang dapat dibeirikan pada 

peindeirita hipeirteinsi adalah seipeirti teirapi 

pijat. Teirapi keipeirawatan seipeirti pijat 

dapat meimicui peileipasan eindorfin 

seihingga meinghasilkan peirasaan nyaman 
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pada pasiein, seilain itui dapat teirjadi 

reiduiksi hormon streis seipeirti adreinalin, 

kortisol, dan noreiphineifrin  

Dari     beibeirapa     uingkapan  diatas 

maka    salah    satui    teirapi 

kompleimeinteir    yang  beirkeimbang  saat 

ini uintuik meinangani hipeirteinsi  adalah 

pijat/ massagei. Massagei  meiruipakan 

meitodei   yang beiruipa  teikanan  atau i  

geiseikan, meimbeilai, meinggosok, 

meireimas, tapping dan  vibritating 

bagian     luiar  tuibuih deingan  tangan 

ataui  jari-jari  tangan deingan tambahan 

minyak krim,  dan saleip. Tuijuian  dari 

massageiadalahuintuik    reilaksasi    otot, 

stimuilasi sirkuilasi, peimbeibasan 

myofascial, dan  drainasei  limfatik  (Ilahi 

eit  al. 2017). Seilain   itui, Widyaningruim 

(2020)meingatakanpeimijatan  tidak hanya 

meilancarkan peireidaran darah,   namuin 

juiga   meilancarkan aliran   geitah  beining, 

rangsangan yang  ditimbuilkan  teirhadap 

reiseiptor saraf juiga meingakibatkan 

peimbuiluihdarah meileibar seicara 

reifleiks Seihingga  meilancarkan  aliran 

darah yang    sangat    beirpeingaruih   bagi 

keiseihatan 

Sweidish Massagei  Theirapy (SMT) 

meiruipakan suiatui  meitodei  peimijatan 

yang dilakuikan pada seiluiruih 

peirmuikaan tuibuih. Teirapi  Sweidish 

Massagei (SMT)  sangat  beirmanfaat bagi 

peinanganan  hipeirteinsi  kareina  tindakan 

teirseibuit dapat meingatasi peinyeibab 

langsuing  teirjadinya  hipeirteinsi  kareina 

salah  satui    peinyeibab  hipeirteinsi bisa 

kareina    keikakuian    pada    dinding 

arteiri,   voluimei   darah  meiningkat,  atau i   

viscositas   darah   meiningkat.  Peimbuiluih 

darah  yang  rileiks  akan  meinyeibabkan 

teirjadinya  vasodilatasi  pada  peimbuiluih 

darah seihingga  meingakibatkan 

teikanan darah akan   tuiruin 

(Widyaningruim,  2020) 

Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data 

seikuindeir Di keiluirahan batui IX seibagian 

beisar warga dalam keiadaan seihat. 

Peinyakit yang seiring dideirita dalam 6 

builan teirakhir adalah ISPA dan pada 

lansia adalah hipeirteinsi  

Dalam hal ini, masalah yang muincuil 

adalah Deifisit keiseihatan komuinitas 

teintang peinyakit hipeirteinsi beirhuibuingan 

deingan kuirang teirpaparnya informasi 

teirkait Hipeirteinsi ditandai deingan gaya 

hiduip yang monoton, pola hiduip yang 

tidak seihat, kuirangnya keibiasaan 

olahraga, banyak warga meiruipakan 

peirokok aktif, seibagian beisar warga tidak 

meingikuiti keigiatan posyandui, beiluim 

meindapatkan peinyuiluihan keiseihatan 

hipeirteinsi. 

2. PERMASALAHAN MITRA
Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data

didapatkan 

Gambar 1 Peinyakit yang paling seiring 

dideirita 

Beirdasarkan gambar diatas, maka 

didapatkan distribuisi Keipala Keiluiarga 

Beirdasarkan Jeinis Keiluihan Peinyakit 

teirbeisar adalah hipeirteinsi seibeisar 38 

lansia.  

3. METODOLOGI

Meitodei peilaksanaan keigiatan 

meinjeilaskan tahapan dalam 

meilaksanakan soluisi yang ditawarkan 

uintuik meingatasi peirmasalahan. 

Beirdasarkan peirmasalahan yang dihadapi 

masyarakat maka salah satui soluisi yang 

dapat dilakuikan adalah meimbeikali 

peingeitahuian dan keitrampilan teintang 

tatalaksana peinangan peinyakit hipeirteinsi 

tanpa haruis meingguinakan obat-obat 

farmakologi, masyarakat juiga dikeinalkan 

dneigan teirapi kompleimeinteir. Adapuin 

tahapan dalam keigiatan ini yaitui:  

a. Tahap perencanaan dan persiapan

1) Meimpeirsiapkan teimpat 

peilaksanaan keigiatan peinyuiluihan 
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2) Meilakuikaan koordinasi eiksteirnal

dan meilakuikan kontrak waktu i

deingan masyarakat

3) Meimpeirsiapkan alat dan bahan

yang diguinakan dalam peinyuiluihan

4) Meimpeirsiapkan meidia preiseintasi

inteiraktif yaitui Infocu is beirisi

mateiri teirapi Sweidish massasei

5) Meinyuisuin instruimein kuieisioneir

prei dan post-teist uintuik meingkaji

tingkat peingeitahuian masyarakat

6) Meimastikan keileingkapan 

konsuimsi

b. Tahap pelaksanaan dan proses

1) Dalam keigiatan ini, peiseirta didata

uilang beirdasarkan infromasi data

yang dipeiroleih pada saat

peindaftaran. Seibeiluim keigiatan

dimuilai masing-masing peiseirta

dibeirikan kuieisioneir seibanyak 10

peirtanyaan prei-teist dan alat tuilis

uintuik meingisis kuieisioneir

2) Meinyajikan mateiri peinyuiluihan

deingan meingguinakan meidia

beiruipa infoku is yang beirisi konseip

teirapi Sweidish massasei. Peiseirta

dapat meilakuikan diskuisi tanya

jawab seiteilah dilakuikannya

peimaparan mateiri

3) Seilanjuitnya preiseinteir

meinyampaikan teirapi Sweidish

massasei

4) Meimbeirikan leimbar kuieisioneir

post-teist teirkait mateiri teirapi 

Sweidish massasei 

5) Keituia tim meinuituip keigiatan

peingabdian masyarakat seiteilah

seiluiruih rangkaian reincana keigiatan

teirlaksana

c. Tahap evaluasi

Tahap eivaluiasi dilakuikan deingan 

meingeivaluiasi hasil prei teist dan post 

teist. Peingabdian masyarakat 

dikatakan beirhasil apabila adanya 

peiruibahan tingkat peingeitahuian 

masyarakat pada saat seibeiluim dan 

seisuidah keigiatan meilaluii anaisis 

instruimeint kuieisioneir yang teilah 

dibeirikan 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Seiteilah dilakuikan impleimeintasi 

deingan meingadakan keigiatan 

peinyuiluihan keiseihatan teintang 

hipeirteinsi, teirdapat peiruibahan tingkat 

peingeitahuian masyarakat deingan hasil 

seibagai beirikuit: 

Tabel 1 Tabel hasil Pre test dan 

post test Swedish Massase 

Didapatkan bahwa te irdapat 

pe iningkatan peinge itahuian Lansia 

teintang Hipe irte insi dan Alte irnatif 

teirapi kompleimeinte ir Swe idish 

Massage i uintuik me inuiruinkan te ikanan 

darah se ibeiluim dan se isuidah e iduikasi. 

Hal ini beirarti teirdapat peiruibahan 

tingkat pe inge itahuian reisponde in 

dimana seibe iluim dilakuikan eiduikasi 

tingkat pe inge itahuian reisponde in 

teintang Hipe irte insi dan Alte irnatif 

teirapi kompleimeinte ir Swe idish 

Massage i cuikuip se ibe isar 82% dan 

se iteilah dilakuikan eiduikasi tingkat 

pe inge itahuian reisponde in meinjadi baik 

se ibe isar 100%.  

Gambar 1 Peilaksanaan E iduikasi Sweidish 

Massasei 
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Gambar 2 Deimontsrasi Sweidish Massasei 

5. KESIMPULAN
Inteirveinsi yang dibeirikan suidah 

beirjalan seisuiai planning of action dimana 

masalah peirtama diatasi deingan 

peinyuiluihan hipeirteinsi, seirta pada 

masalah keiduia diatasi deingan 

peinyuiluihan dari mahasiswa profeisi neirs 

U iniveirsitas Awal Bros keipada 

masyarakat Keiluirahan Batui IX 

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mahasiswa meinguicapkan 

teirima kasih keipada Luirah Batui IX, , 

Kadeir seirta RT dan RW seirta 

masyarakat kamppuing sidomuilyo atas 

bantuian dan deidikasinya meingzinkan 

dalam prakteik komuinitas U iniveirsitas 
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DAFTAR PUSTAKA 

Ilahi,    A.,    Ansari,    A.,    Haseieib, 

Zuilkiflei M.,  &  Akhtar,  W.  M. 

(2017).  Massagei:  A  Cruitch  for  the i   

E ildeirly   Insomniacs. STM Juirnals, 

1(1), 14–20. 

Keimeinkeis RI (2020b) Peiratu iran Meinteiri 

Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia Nomor 

21 Tahuin 2020 Teintang Reincana 

Strateigis Keimeinteirian Keiseihatan 

Tahuin 2020-2024. Indoneisia. 

Availablei at: 

https://peiratuiran.bpk.go.id/Homei/ 

Deitails/152564/peirmeinkeis-no-21-

tahuin-2020.  

Keimeinteirian Keiseihatan RI. Hipeirteinsi 

Peinyakit Paling Banyak Diidap 

Masyarakat. Jakarta : Keimeinteirian 

Keiseihatan RI; 2019.  

Situimorang,R,P. (2018). Faktor – Faktor 

Yang Beirhuibuingan Deingan Keijadian 

Hipeirteinsi Pada Peindeirita Rawat 

Inap Di Ruimah Sakit U imuim Sari 

Muitiara Meidan Tahuin 2014. Ju irnal 

Ilmiah Keipeirawatan, 1(1), 67–72.  

Widyaningruim, T. (2020a). Peingaruih 

Sweidish     Massagei Teirhadap 

Peinuiruinan  Teikanan Darah  Pada 

Pasiein  Ht  Di  Rs  Rs An-Nisa 

Tangeirang Tahuin2020. 243–351. 

https://doi.org/10.37817/mediaabdimas.v4i1
E-ISSN: 2964-6952 
P-ISSN: 2964-6855

Jurnal Media Abdimas Vol 3 No 2 Juni 2024 37


	Bambang 1.pdf (p.1-8)
	Jurnal Media Abdimas Vol 3 No 2 Juni 2024.pdf (p.9-89)
	MA 2 Tri Wahju Wirjawan_Juni.pdf (p.9-11)
	1. PENDAHULUAN
	2. PERMASALAHAN MITRA
	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH

	MA 2 Muhamad Syahwildan_Juni.pdf (p.19-25)
	MA 2 realita day sitanggang_Juni.pdf (p.26-33)
	MA 2 Rani Fitriana Rahman_Juni.pdf (p.34-39)
	MA 2 Maryani_Juni.pdf (p.40-44)
	MA 2 Susilawati Yuliana_Juni.pdf (p.45-49)
	MA 2 Wiwin Hustadiah_Juni.pdf (p.50-61)
	MA 2 Meilania Eka Putri_Juni.pdf (p.62-66)
	1. PENDAHULUAN
	2. PERMASALAHAN MITRA
	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH

	MA 2 Siti Haerotun Nisa'i_Juni.pdf (p.67-75)
	MA 2 Aulia_Juni.pdf (p.76-85)
	MA 2 Hanum Fitriani_Juni.pdf (p.86-91)
	MA 2 Nur Azizah_Juni.pdf (p.92-96)

	Bambang 2.pdf (p.90-96)
	Bida Sari_Artikel pengabdian YAI dengan WATERMARK_MEDIA ABDIMAS_Pengembangan Urban Farming_22062024_Revisi.pdf (p.97-108)
	Willi pindah Juni.pdf (p.109-115)

